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mulai menemumtlkte);angwi |
menetapkan tersangka berinisi
Semn (18/7) sederet sak81

anggota dewan dan dua orang
Bali Travel Daksina.

Datayang diterima Jawa Pos i
Balt, sejatinya yang dljadlwa an

tujuh orang s
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Radar Bali

a “GM
Sambungan n
Namun dua orai
Mereka berlima y
Kejari Denpasar m sin

ing Ketut Nuada (a ggota
DPRD Kota Denpasar Fraksi

Demokrat), I PutuQka Mahen-
dra (anggbtaﬂ. i Den-
pasar Fra ‘ ong}_ﬁ
Tamaym{anggota Ko

Denpasar Fraksi ara), 1
Made Kayun (dirpktur Bali

Travel Ba*sina) rt

diperiksa bergiliran.
lebih dari satu jam
ruangan tim pemerra aling

akhir diperiksa addlah [ Putu

Oka Mahendra.
Kasi Intel Kejari Denpas-

ar; Syahuir Sagir m ng takan
semuanya diperiksa karena

terkait dengan materi peny-
idikan jaksa. Menmutﬂy&r{\:

untukp ulkttrawlselaianh
Travel Daksina, juga dipenkga
travel Sunda Duta. Sementara
anggota|dewan akan diperik-
sa sem% secara bergantian.
“Nanti semua anggota de-
wan akan diperiksa, Pokoknya
semua anggota dewan akan
diperiksa. Pemeriksaannya

“maraton,’ ujar Syahrir.

Disinggung akan ada kemu-
ngkinan|tambahan tersangka
selain AP, Syahrir menyebut
tidak m nurup kemungldnan

terlibat bi
jelasnya diplomatis.

Tapi, a ijalkabarAPdljadikan
tumbal, sedangkan semua
anggota dewan diselamatkan?
Ditanya begitu, Syahrir terlihat
terkejut. Jaksa asal Surabaya
ini menegaskan, siapa pun

bisa jadi tersangka yang ikut

dalam pegdin. Termasuk an-
ggota dewan yang men]adl
pelaku langsung perdin te Rlﬁ
but. “Pede (percaya diri,
banget dia (anggota dewml,r
Emangnya bayar berapa ke
kami? imasih clean. Ham-
pir semua anggota dewan ikut
dalam perdin ini, jadi ]angan
pede dulu’ tantangnya.
Terkait kerugian negara,
Syahrir miwyebut cukup besar.
Bahkan, awalnya penghitun-
gan kejakspan tidak sampai Rp
1 miliar. Namun, setelah ada
hasil audit BPKP Bali, ternyata,

‘tidak pai 1

Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan Provinsi Bali

setelqh diaudit BPKP tiga kali
lipat,” tandas Syahrir.

Letﬁh lanjut Syah
jelaskan, modus ‘
dug orupsi perdirde
cara me-mark up angg
perdin tahun 2013. Yan
mark up adalah anggaran
operasional anggot dewaq
selama melakukan p

ke luar kota. Terut;mi angga-
untuk tiket. “Yang jelas ada
selisik  anggaran antara bulan
Januari sampai i April. Ada mark
upanggaran,’ papar penghobi
mobil tua ini. \
Yang menarik, seliih dana
tersebut sudah dlkembahkan
hal itu

Denpasar cukup mi

san ini yang“inemlmi Kejari

Denpa T seqmnga‘t mengge-

llzer kasus yang sudhh muncul
e

“Baik Perdin ma{upun PD
Parkir, semuanya adalah
temuan BPK. Kej
nupan
karena
el
lama ir
asli ha penyehd.lkem K’ejari
Denpgsar,” tukasnya.(san/dit)
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aku menyerahkan sepenuhnya kepadq
mpag ukum a”’Silal

,Gedeh;nen ‘:pkan gaankm'upml
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